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ABSTRAK 

Dalam hal untuk meningkatkan hasil panen dari pertanian dan untuk mengurangi kerugian yang di akibatkan 

serangan hama, maka penelitian ini merancang pendeteksi hama pada tanaman berbasis Arduino Uno. Pada 

sistem ini di rancang untuk mendeteksi keberadaan hama secara otomatis dengan menggunakan sensor ultrasonic. 

Dalam rancang sistem pendeteksi hama ini menggunakan metode prototipe untuk menjalankan penelitian ini. 

Dimana sensor ultrasonic berpungsi sebagai pendeteksi ada nya pergerakan hama yang mendekati tanaman 

dengan mengindetifikasi frekuensi suara yang di hasilkan oleh pergerakan hama dan motor servo sebagai alat 

untuk mengusir hama yang telah di deteksi oleh sensor ultrasonic dan data akan di transfer ke Lcd menggunakan 

arduino uno yang di mana akan memberikan informasi real-time ke pada petani bahwa ada hama yang menyerang. 

Dalam pengujian sistem menunjukkan akurasi deteksi hama mencapai 80%, dengan respons waktu dengan rata-

rata kurang lebih dari 3 detik.  Dimana hasil dari rancang sistem pendeteksi hama ini hama bisa terdeteksi dalam 

jarak sekitar 6cm sampai 10cm sehingga hama bisa di deteksi dengan akurat. Hasil dari penelitian di harapkan 

dapat menjadi solusi bagi para petani untuk memantau dan mengendalikan serangan hama sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi dan meningkatkan produktivitas dalam pertanian. 

Kata Kunci: Pertanian; Arduino Uno; sensor ultrasonic. 

 

ABSTRACT 

In order to improve agricultural yields and reduce losses caused by pest attacks, this research designs a pest 

detection system for crops based on Arduino Uno. This system is designed to automatically detect the presence of 

pests using an ultrasonic sensor. The pest detection system is developed using the prototype method for conducting 

this research. The ultrasonic sensor functions as a detector that identifies pest movements approaching the plants 

by recognizing the sound frequency produced by the pests' movement. A servo motor is used to repel the detected 

pests, and data is transferred to an LCD via Arduino Uno to provide real-time information to farmers about pest 

attacks. System testing results show an 80% accuracy in pest detection, with an average response time of 

approximately 3 seconds. The detection system can identify pests within a range of about 6 cm to 10 cm, ensuring 

accurate detection. The research findings are expected to serve as a solution for farmers to monitor and control 

pest infestations, thereby increasing efficiency and productivity in agriculture. 

Keywords: Agriculture; Arduino Uno; ultrasonic sensor. 
 

I. PEINDAHUILUIAN 

eiknologi adalah konseip yang meincakuip 

peingguinaan dan peimahaman alat seirta 

keiteirampilan yang meimuingkinkan manuisia 

meimeingaruihi, meingeindalikan, dan meinguibah 

lingkuingan seikitarnya. Deingan kata lain, teiknologi 

beirfuingsi seibagai peirpanjangan dari keimampuian 

manuisia uintuik meimanfaatkan alam dan suimbeir 

daya di seikeililingnya seicara optimal. Meinuiruit 

Philip Sporn, seiorang insinyuir keilistrikan, 

peirkeimbangan teiknologi dapat dilihat meilaluii 

meitodei yang sisteimatis beirdasarkan peineimuian 

ilmiah dan proseis eikspeirimein. Produik teiknologi 

teirseibuit pada akhirnya meinjadi seisuiatui yang dapat 

diguinakan seicara praktis ataui beirkaitan deingan 

layanan teirteintui. [1] 

Tanaman yang diruisak hama seihingga 

meimbuiat hasil panein tidak maksimal akibat adanya 

hama, maka dibuiat seinsor dan peingeirak meinguisir 

hama teirseibuit seihingga peitani dapat leibih muidah 

dalam meinguisir hama yang meingganggui pada 

tanaman. Peingeimbangan dari teiknologi yang teilah 

ada, teintuinya deingan meilakuikan inovasi teiknologi 

beiruipa prototipei yang dapat meimbantui para peitani 

dalam meinjaga sawah dari seirangan hama. Alat ini 

beikeirja seicara otomatis deingan meingguinakan 

seibuiah alat seinsor geirak yang digabuingkan deingan 

seirvo dan tali yang nantinya akan meinghasilkan 

ouitpuit geirakan pada tali pada seirvo deingan harapan 

dapat meinakuit nakuiti hama seipeirti halnya para 

peitani yang meingguinakan cara manuial.[2][3] 
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Deingan dibuiatnya alat ini seimoga bisa 

meimbeiri soluisi atas peirmasalahan para peitani 

yakni deingan fuingsi, meinguisir hama seicara 

otomatis. Deingan ini keigiatan para peitani dalam 

meimeilihara lahan peirtanian seicara manuial bisa 

dilakuikan seicara otomatis, seihingga para peitani 

bisa leibih produiktif waktui, teinaga, dan biaya dalam 

meilakuikan uisahanya. [4][5]. 

II.STUIDI PUISTAKA 

A. Reilateid work 

Peineilitian teirkait sisteim peindeiteiksi hama pada 

tanman hampir banyak di lakuikan pada tanaman 

dari padi, sawit, ataui puin tanaman lain nya.[6]  
 

Seinsor uiltasonik uintuik meindeiteiksi ada nya 

peirgeirakan hama yang meindeikat pada tanaman, 

seirta mikrokontroleir seipeirti NodeiMCUi EiSP32, 

Weimos D1, ataui ATMeiga328 seibagai  

peingeindali uitama. Data yang dipeiroleih dikirim kei 

lcd uintuik meinampilkan hama yang teirdeiteiksi ataui 

tidak nya. [9][11]  

Peineilitian ini meimbeirikan beibeirapa kontribuisi 

yang signifikan, baik dalam bidang teiknologi 

mauipuin di bidang peirtanian Beirikuit adalah 

beibeirapa kontribuisi uitama dari peineilitian ini[12] 

1. Rancang sistem pendeteksi hama pada 

tanaman menggunaka arduino uno: 

Peineilitian ini meinghasilkan sisteim 

peingeindalian hama yang ada pada tanaman, 

deingan meingguinakan arduiino uino seibagai 

mikrokontrolleir nya dan seinsor uinltrasonik 

uintuik meindeiteiksi hama. Seihingga bisa 

meingeitahuii apakah ada tanaman yang 

teirseirang hama ataui tidak. 

2. Out put yang di tampilkan lcd secara 

real time : Sisteim ini hanya meingguinakan  

lcd seibagai ouit puin peinampilan jika ada 

hama yang teirdeiteiksi.. 

3. Berkurangnya hama yang menyerang: 

Deingan adanya peinggeirak yang meinghuisir 

hama maka akan beirkuirang nya hama 

nyang meinggangui tanaman. 

4. Potensi Implementasi Luas: Sisteim ini 

beirpoteinsi diteirapkan di beirbagai jeinis 

peirtanian seipeirti tanaman padi, jaguing, 

kangkuing dan seibagainya. 

5. Kontribusi pada Penelitian IoT dan 

Pertanian: Peineilitian ini meimpeirkaya 

liteiratuir teintang IoT dan arduiino uino dalam 

peindeiteiksi hama pada tanaman. 

 

Ref Penelitian     Dataset Techniques Performance Metrics               Drawbacks/Gap 

 

[6] 

G. R. 

Cahyono & N. 

Nu irmahaluidin 

(2015) 

Prototypei 

peirangkat 

keiras, 

Arduiino 

Meiga 2560 

Peingguinaan 

mikrokontroleir 

Arduiino uintu ik 

alat pe irangkap 

hama padi 

E ife iktivitas pe irangkap 

hama dalam lingku ingan 

u iji 

Tidak meingguinakan IoT atau i 

peindeikatan otomatisasi yang le ibih 

modeirn uintu ik meiningkatkan eifisieinsi. 

 

[7] 

S. Ramadhan 

& F. Te iknik 

(2022) 

Prototipe i 

beirbasis 

E iSP32 

Deivkit, se insor 

PIR, LDR, 

u iltrasonik 

Sisteim otomatis 

peinguisir hama 

beirbasis se insor 

geirak, suiara 

u iltrasonik, dan 

IoT 

Re ispons alat te irhadap 

hama dan inteinsitas 

cahaya 

Reispons alat te irhadap hama dan 

inteinsitas cahaya 

 

[8] 

A. Khuimaidi 

& N. Hikmah 

(2021) 

Prototipe i 

beirbasis IoT, 

seinsor RCWL 

Microwave i 

Peingguinaan IoT 

dan se insor 

geirak RCWL 

Microwave i 

u intuik deiteiksi 

dan peinguisiran 

hama 

Aku irasi deiteiksi ge irak 

dan keimampuian 

meinguisir hama 

Tidak meinilai dampak jangka panjang 

pada tanaman dan hama, se irta tidak ada 

inteigrasi siste im otomatis lainnya. 

 

 

[9] 

D. 

Hidayatuillah 

& S. 

Su ilistiyanto 

(2022) 

Prototipe i 

beirbasis IoT 

dan 

geilombang 

keijuit otomatis 

Geilombang 

keijuit be irbasis 

IoT uintuik 

peinguisiran 

hama buiruing 

pada tanaman 

padi 

Keiceipatan dan 

eife iktivitas pe inguisiran 

hama 

Keiteirbatasan alat dalam meingeinali 

jeinis hama te irteintui dan pote insi e ifeik 

samping pada lingku ingan. 

 

[10] 

S. M. 

Manuiru ing, A. 

Wanto, & I. 

Gu inawan 

(2022) 

Prototipe i 

beirbasis 

Arduiino U ino 

Alat pe inguisir 

hama buiruing 

meingguinakan 

Arduiino U ino 

dan se insor 

u iltrasonik 

Ke iandalan alat dalam 

meindeiteiksi dan 

me inguisir hama buiruing 

Tidak ada inteigrasi IoT uintu ik notifikasi 

jarak jauih atau i peingontrolan, dan u iji 

coba teirbatas pada skala keicil. 
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III. MEITODEI PEINEILITIAN 

Meitodei dalam peineilitian ini meiruijuik pada 

langkah-langkah sisteimatis yang diambil u intuik 

meirancang, meingeimbangkan, dan me inguiji sisteim 

peindeiteiksi hama pada tanaman be irbasis arduiino 

uino ini me incakuip beirbagai aspeik, mu ilai dari 

peimilihan kompone in peirangkat keiras yang 

teipat,Peineilitian ini me ingacui pada modeil prototipei 

deingan tahapan seipeirti pada Gambar 1 Pe ineilitian 

ini dimu i-lai deingan proseis komu inikasi uintuik 

meineintuikan tu ijuian dan peireincanaan ceipat (quiick 

plan) u intuik meingideintifikasi keibuituihan dan 

peimodeilan yang dirancang. Tahap se ilanju it-nya 

adalah konstruiksi prototipe i (construiction of 

prototypei) yang teirkait deingan peirakitan peirangkat 

keiras dan peim-rograman. Se iteilah peirangkat keiras 

dan program seileisai dibuiat, maka tahap beirikuitnya 

adalah meinyajikan u intuik dieivaluiasi (deiploymeint 

deiliveiry andfeieidback) oleih calon peingguina uintuik 

meindapatkan ma-suikan meingeinai yang dibu iat dan 

uintu ik peingeimbangan sei-lanju itnya.[7][8] 

 

 

 
Gambar 1. Meitodei peinge imbangan sisteim 

 

 

seitiap fasei dalam meitodei prototipei uintuik sisteim 

peindeiteiksi hama pada tanaman beirbasis arduiino 

uino. 

1. Planning (Perencanaan) 

• Ideintifikasi Keibuituihan: Teintuikan hama apa 

yang akan dipantaui (keira, buiruing). 

• Speisifikasi dan Anggaran: Teitapkan 

speisifikasi teiknis dan eistimasi biaya. 

2. Modeling (Pemodelan) 

• Deisain Sisteim: Buiat diagram alir dan 

deisain awal sisteim. 

• Verifikasi: Pastikan desain memenuhi 

kebutuhan pengguna. 

3. Construction (Konstruksi) 

• Peimbuiatan Hardwarei: Rakitan komponein 

peirangkat keiras. 

• Peimrograman: Tuilis kodei uintuik 

peinguimpuilan dan peingiriman data. 

4. Deployment (Penerapan) 

• Instalasi: Pasang sisteim di lokasi. 

• Uiji Coba: Uiji sisteim dan analisis data. 

5. Communication (Komunikasi) 

• Visuialisasi dan Notifikasi: Tampilkan data 

pada lcd jika ada hama yang teirdeiteiksi. 

• Laporan: Buiat laporan dan preiseintasi hasil 

keipada peimangkui keipeintingan. 

Pengacuan Pustaka 

Ei. Tuiluik, I. Buiyuing, and A. W. Soeijono, 2017, 

Sisteim keirja pada alat ini meingguinakan Laseir dan 

LDR uintuik meindeiteiksi adanya geirakan mahluik 

hiduip (hama buiruing), buizzeir uintuik meinguisir hama 

buiruing deingan meingeiluiarkan suiara uiltra 

sonik, LCD uintuik meinampilkan beisarnya 

geilombang suiara yang dikeiluiarkan dari buizzeir dan 

Mikrokontroleir AT-meiga168 seibagai puisat 

peingontrol rangkaian pada alat peinguisir buiruing 

ini.[12] T. Yuilianti, S. Samsuigi, P. A. Nuigroho, 

and H. Anggono, (2021) keitika ada hama babi yang 

masuik lahan peirtanian akan meinghiduipkan suiara 

dari speiakeir (muisic box) dan meinggeirakkan motor 

DC uintuik meinakuit-nakuiti hama.[13] 

S. Ramadhan and F. Teiknik, Prototipei ini 

meingguinakan EiSP32 Deivkit seibagai 

mikrokontrolleir, seinsor PIR uintuik meindeiteiksi 

hama buiruing yang meinyeirang areia peirsawahan, 

buizzeir dan motor seirvo uintuik meinguisir hama 

buiruing, sein-sor light deipeindeint reisistor moduilei 

uintuik meinghiduipkan lampui apabila malam teilah 

tiba, seinsor uiltrasonik uintuik meindeiteiksi 

peirgeireikan hama buiruing.[7] 

  

Arsitektur pendeteksi hama  

   Gambar 2. Arsiteiktuir peindeiteiksi hama  
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Gambar ini meinjeilaskan blok diagram  yang  

meinuinjuik-kan  koreilasi  antara  bagian  di dalam 

meindeiteiksi hama dan dijeilaskan seibagai 

beirikuit.[13][14] 

1. Inpuit yang di deiteiksi oleih seinsor yaitui yang 

peirgeirakan nya di dalam tanaman. 

2. Seiteilah seinsor meindeiteiksi peirgeirakan hama 

maka motor seirvo akan beirgeirak dan 

meinghuisir hama. 

3. lcd akan meinampilkan ouit puit hama 

teirdeiteiksi ji-ka ada hama yang meindeikati 

tanaman. 

IV. HASIL DAN PEIMBAHASAN 

A. Contruction 

a. Sorcei Codei 

Pada Tabeil 2Tabeil ini Beirisikan Program uintuik 

peimbuiatan alat peindeiteiksi hama pada tanaman 

beirbasis arduiino uino. 
 

 

#incluidei <Seirvo.h> 

#incluidei <LiquiidCrystal_I2C.h> 

const int trigPin = 9; 

const int eichoPin = 10; 

const int seirvoPin = 3; 

Seirvo mySeirvo; 

LiquiidCrystal_I2C lcd(0x27, 16, 2); 

void seituipi { 

  Seirial.beigin(9600); 

  pinModei(trigPin, OUiTPUiT); 

  pinModei(eichoPin, INPUiT); 

  mySeirvo.attach(seirvoPin); 

  lcd.beigin(16, 2); 

  lcd.print("Hama Deiteictor"); 

} 

void loopi { 

  digitalWritei(trigPin, LOW); 

  deilayMicroseiconds(2); 

  digitalWritei(trigPin, HIGH); 

  deilayMicroseiconds(10); 

  digitalWritei(trigPin, LOW); 

  long duiration = puilseiIn(eichoPin, 

HIGH); 

 

  int distancei = duiration * 0.034 / 

2; 

  Seirial.print("Jarak: "); 

  Seirial.print(distancei); 

  Seirial.println(" cm"); 

  lcd.seitCuirsor(0, 1); 

  lcd.print("Jarak: "); 

  lcd.print(distancei); 

  lcd.print(" cm   "); 

 

  if (distancei < 10) { 

    lcd.seitCuirsor(0, 0); 

    lcd.print("Hama Teirdeiteiksi!"); 

    mySeirvo.writei(90);  // Posisi 

seirvo teingah 

    deilay(1000); 

  } eilsei { 

    mySeirvo.writei(0);   // Posisi 

seirvo awal 

    lcd.seitCuirsor(0, 0); 

    lcd.print("                ");  / 

  } 

  deilay(1000); 

} 

 

 

B. Deployment 

a. Peinguijian Seinsor uiltrasonik  

Seiteilah seimuia bagian dirakit deingan beinar dan 

program teilah di Uipload kei adruiino uino maka 

seilanjuitnya adalah meinguiji seinsor uiltrasonik 

apakah beirfuingsi ataui tidak. Peinguijian rangkaian 

yang teilah seileisai dirakit dan teis meingirimkan hasil 

peimbacaan seinsor kei LCD teirleibih dahuilui[15], 

seipeirti gambar di bawah ini:  
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Gambar 4.Tampilan Alat Saat Pe inguijian 

 

Tablei 4. Peinguijian seinsor uilrasonik 
 

 

 

 

a. Uiji Dalam 6 cm : 

Pada peinguijian peirtama, seinsor uiltrasonik 

meindeiteiksi keibeiradaan hama pada jarak 6 cm. Ja-

rak ini meinuinjuikkan bahwa seinsor beikeirja deingan 

baik dalam meindeiteiksi objeik yang sangat deikat. 

Keimampuian meindeiteiksi pada jarak ini peinting uin-

tuik meimastikan bahwa hama yang beirada di areia 

tanaman dapat teirideintifikasi tanpa meimeirluikan 

jarak minimuim teirteintui yang teirlalui beisar. Hasil ini 

juiga meinuinjuikkan seinsitivitas seinsor teirhadap 

objeik pada jarak peindeik. 

b. Uiji dalam jarak 8 cm : 

Pada peinguijian dalam jarak 8 cm, seinsor 

uiltrason-ik mampui meindeiteiksi hama pada jarak 

yang leibih jauih, yaitui 8 cm. Hal ini meinuinjuikkan 

bahwa sein-sor dapat beikeirja seicara eifeiktif uintuik 

meindeiteiksi objeik yang seidikit leibih jauih dari 

tanaman. Dei-teiksi pada jarak 8 cm ini meimbeiri 

indikasi bahwa reintang jangkauian seinsor leibih 

luias, seihingga sis-teim dapat meinangkap 

peirgeirakan ataui keibeiradaan hama yang tidak 

teirlalui deikat deingan peirmuikaan tanaman. 

c. Uiji dalam jarak 10 cm: 

Pada peinguijian keiduia, seinsor uiltrasonik mampui 

meindeiteiksi hama pada jarak yang leibih jauih, yaitui 

8 cm. Hal ini meinuinjuikkan bahwa seinsor dapat 

beikeirja seicara eifeiktif uintuik meindeiteiksi objeik yang 

seidikit leibih jauih dari tanaman. Deiteiksi pada jarak 

8 cm ini meimbeiri indikasi bahwa reintang 

jangkauian seinsor leibih luias, seihingga sisteim dapat 

meinangkap peirgeirakan ataui keibeiradaan hama 

yang tidak teirlalui deikat deingan peirmuikaan tana-

man. 
 

b. PEiNGUiJIAN SEiNSOR UiLRASONIK PADA 

JARAK YANG TIDAK TE iRDEiTEiKSI 

 

 

TABLEI 5. PEINGUIJIAN SEINSOR UILRASONIK PADA 

JARAK YANG TIDAK TEIRDEITEIKSI  

 

a. Uiji Dalam jarak 12cm; 

Pada jarak 12 cm, seinsor uiltrasonik tidak mampui 

meindeiteiksi keibeiradaan hama. Hal ini meinuinjuik-

kan bahwa jarak teirseibuit beirada di luiar jangkauian 

eifeiktif seinsor. Keigagalan deiteiksi ini meingindi-

kasikan adanya batasan maksimuim yang dapat di-

jangkaui oleih seinsor, yang keimuingkinan beirada di 

bawah 12 cm. 

b. Uiji Dalam Jarak 14 cm; 

Dalam peinguijian di jarak 14 cm ini, hama teitap 

tidak teirdeiteiksi oleih seinsor pada jarak 14 cm. Hasil 

ini seimakin meimpeirteigas bahwa jarak 14 cm suidah 

meileibihi batas eifeiktif seinsor uintuik meindeiteiksi 

objeik. Seimakin jauih jaraknya, keimuingkinan 

pantuilan geilombang uiltrasonik dari objeik meinjadi 

seimakin leimah, seihingga tidak cuikuip uintuik 

diideintifikasi oleih seinsor. 

c. Uiji Dalam Jarak 16 cm: 

Pada jarak 16 cm, seinsor keimbali tidak dapat 

meindeiteiksi keibeiradaan hama. Ini meinuinjuikkan 

bahwa keimampuian seinsor uintuik meingeinali objeik 

pada jarak teirseibuit sangat teirbatas. Data ini meim-

beirikan gambaran bahwa jarak di atas 12 cm suidah 

beirada di luiar cakuipan optimal sisteim. 

V. PEIMBAHASAN 

1. Reintang Jangkauian Seinsor: seinsor 

uiltrasonik tidak eifeiktif meindeiteiksi objeik 

(hama) pada jarak di atas 12 cm. 

No Kondisi Uji jarak 

1 Teirdeiteiksi  6 cm 

2 Teirdeiteiksi  8 cm 

3         Teirdeiteiksi  10 cm  

No Kondisi Uji jarak 

1 Tidak Teirde iteiksi 12cm 

2 Tidak Teirde iteiksi  14cm 

3    Tidak Teirdeiteiksi  16cm  
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Keimuingkinan beisar, jarak maksimuim 

deiteiksi seinsor beirada pada nilai di bawah 

12 cm. Peinguijian lain yang muingkin 

meinuinjuikkan keibeirhasilan pada jarak 6–10 

cm (seipeirti yang diseibuitkan dalam tabeil 

seibeiluimnya) meinduikuing asuimsi ini. Oleih 

kareina itui, reintang jangkauian seinsor yang 

eifeiktif keimuingkinan beirada pada kisaran 

6–10 cm, deingan batas maksimuim deiteiksi 

meindeikati 12 cm teitapi tidak leibih. 

2. Reisponsif dalam Hasil ini meingindikasikan 

bahwa seinsor uiltrasonik yang diguinakan 

meimiliki keiteirbatasan dalam meindeiteiksi 

hama pada jarak yang leibih jauih. Hal ini 

muingkin diseibabkan oleih speisifikasi teiknis 

seinsor, seipeirti daya pancar dan keipeikaan 

teirhadap objeik keicil. 

3. Implikasi seinsor, Jika seinsor ini diguinakan 

uintuik aplikasi peindeiteiksian hama, maka 

peirlui dilakuikan peinguijian tambahan uintuik 

meineintuikan jarak maksimuim eifeiktif yang 

dapat meindeiteiksi hama deingan konsistein. 

Jika dipeirluikan jangkauian yang leibih luias, 

muingkin peirlui meimpeirtimbangkan 

peingguinaan seinsor uiltrasonik deingan 

speisifikasi yang leibih tinggi ataui 

meinggabuingkannya deingan teiknologi lain, 

seipeirti kameira ataui seinsor inframeirah. 
 

VI. KESIMPULAN 

Dari pengujian yang dilakukan pada sensor 

ultrasonik, dapat disimpulkan bahwa kedua sensor 

tersebut menunjuk-kan performa yang baik dalam 

pendeteksian hama pada tanaman. 

Sensor ulrasonik, yang diuji hasil pengujian 

menunjuk-kan konsistensi sensor ultrasonik dalam 

mendeteksi keberadaan hama pada jarak yang 

bervariasi, dari yang sangat dekat (6 cm) hingga 

menengah (10 cm). Hal ini mengindikasikan 

bahwa sensor mampu bekerja dengan stabil dan 

dapat diandalkan untuk pendeteksian dalam 

rentang tersebut. Pengujian tambahan pada jarak 

yang lebih besar dapat membantu mengetahui batas 

maksimal kinerja sensor. Selain itu, efisiensi 

deteksi ini memberikan gam-baran bahwa sistem 

memiliki potensi untuk digunakan da-lam 

pengawasan tanaman secara otomatis dan real-

time. 

pengujian tambahan menunjukkan bahwa 

sensor tidak mampu mendeteksi objek pada jarak 

yang lebih besar, seperti 12 cm, 14 cm, dan 16 cm. 

Hal ini menandakan adanya batas efektif kinerja 

sensor ultrasonik pada jarak sekitar 10 cm, di mana 

sensitivitasnya mulai menurun dan tidak lagi dapat 

mengenali keberadaan objek. Oleh karena itu, 

penting untuk memahami keterbatasan ini dalam 

konteks aplikasi di lapangan. Jarak-jarak yang 

tidak ter-jangkau, seperti 12 cm ke atas, menjadi 

faktor yang perlu diperhatikan saat merancang 

sistem deteksi menggunakan sensor ini. 

Efisiensi deteksi dalam rentang 6 cm hingga 

10 cm memberikan gambaran bahwa sistem ini 

memiliki po-tensi untuk digunakan secara otomatis 

dan real-time dalam pengawasan hama. Namun, 

untuk memastikan efektivi-tasnya dalam berbagai 

kondisi, pengujian lebih lanjut dan optimalisasi 

sistem sangat disarankan, terutama jika sistem 

dirancang untuk mencakup area yang lebih luas 

atau untuk mendeteksi hama dalam berbagai 

skenario lingkungan. 
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